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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan dapat mengubah pola pikir seseorang untuk selalu melakukan perubahan dan 

inovasi guna meningkatkan kualitas diri dalam segala aspek kehidupan. Tujuan 

pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak 

didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal, sehingga mereka 

dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

pribadinya dan masyarakat. 

Pada dunia pendidikan,  matematika mempunyai peranan yang sangat penting 

sebab matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 

modern dan memajukan daya pikir manusia. Di dalam Permendiknas Tahun 2006 

disebutkan bahwa pembelajaran matematika bertujuan memiliki sikap menghargai. 

Kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah dalam matematika sekolah biasanya 

diwujudkan melalui soal berbentuk cerita yang penyelesaiannya dengan memahami isi 

soal, memisalkan dengan simbol-simbol, menarik kesimpulan obyek-obyek yang harus 

dipecahkan, sampai pada tahap akhir yaitu penyelesaian. 

Mengingat pentingnya peranan matematika, seharusnya siswa bersungguh-sungguh 

dalam mempelajarinya. Akan tetapi pentingnya peranan matematika dalam kehidupan 

tidak sejalan dengan kenyataan yang ada di sekitar kita, siswa malah merasa malas dan 

bosan ketika mempelajarinya. Masalah ini dikarenakan pelajaran matematika masih 

dianggap sebagai pelajaran yang kurang menarik, sulit dan membosankan sehingga 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kurang berkembang dan masih rendah. 

Jha (2012:17) mengatakan bahwa terdapat dua jenis masalah yang menghambat siswa 

dalam  memecahkan masalah hingga mendapatkan jawaban yang benar, yaitu: 

“ 1)Troubles  in  reading  language  fluency and  abstract understanding that helps 

reading and understanding meaning of problems. 2)Troubles  in processing  

mathematical problems that consists of transformation, process skills,  and 

encoding answers”. 
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Hal ini terlihat juga pada siswa kelas VIII MTs N Kauman bahwa pada ulangan 

tengah semester 1  nilai rata-rata siswa menunjukkan 77.  Selain itu guru menjelaskan 

bahwa sebagian besar siswa merasa kesulitan ketika dihadapkan dengan soal pemecahan 

masalah berbentuk cerita karena mereka belum mengetahui langkah yang tepat dalam 

melakukan pemecahan masalah. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan diterapkan Newman secara efektif dalam pemecahan 

masalah yaitu dengan melewati beberapa tahap secara berurutan yang meliputi tahapan 

membaca, pemahaman, transformasi, keterampilan proses, dan penarikan kesimpulan. 

Kemudian White (2010:129) menyatakan bahwa. 

“Newman’s Error Analysis (NEA) provided a framework forconsidering the 

reasons that underlay the difficulties students experienced with mathematical word 

problems and a process thatassisted teachers to determine where 

misunderstandings occurred.NEA also provided directions for where teachers 

could target effective ”teaching strategies to overcome them”. 

 
Selain itu pencapaian kemampuan pemecahan matematika memerlukan 

komunikasi matematika yang baik, dengan adanya interaksi yang seimbang antara siswa 

dengan siswa, atau pun siswa dengan guru. Namun kenyataanya proses pembelajaran 

yang dilakukan di MTs N Kauman masih berpusat pada guru yaitu dengan menggunakan 

metode ceramah dalam pembelajaran. Kondisi tersebut berakibat pada keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran saat melakukan pemecahkan masalah rendah. Salah satu alternatif 

pembelajaran yang memungkinkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

memecahkan  masalah matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Head Together (NHT). Model ini merupakan model pembelajaran berkelompok yang 

setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada 

pemisah antara siswa yang satu dengan siswa yang lain dalam satu kelompok untuk saling 

memberi dan menerima antara satu dengan yang lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Tahapan Newman dengan  Setting Pembelajaran Model NHT untuk 

Meningkatkan Pemecahan Masalah pada Materi SPLDV Kelas VIII E di MTs N 

Kauman”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut. 

1. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah. 

2. Siswa masih kesulitan dalam melakukan pemecahan masalah matematika 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan model pembelajaran NHT dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran? 

2. Apakah penerapan tahapan Newman dengan setting pembelajaran model NHT dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa ? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dengan setting pembelajaran model NHT 

2. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menerapkan 

tahapan Newman 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada pihak-pihak sebagai 

berikut. 

1. Memberikan masukan kepada guru di sekolah tempat penelitian sebagai upaya 

peningkatan keterlibatan dan kemampuan masalah siswa. 

2. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan membantu siswa dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Memberikan sumbangan penelitian dalam bidang pendidikan yang ada kaitannya 

dengan upaya peningkatan proses pembelajaran. 

4. Menambah pengetahuan peneliti tentang model pembelajaran dan memiliki 

keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pembelajaran matematika. 


